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ABSTRAK 

 

Rak pengering garam merupakan pengering garam dengan memanfaatkan 

energi panas yang terbuang hasil dari pemasakan garam menggunakan alat 

rekristalisasi garam. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil redesain 

cerobong asap dan rak pengeringan garam di Laboratorium Sistem Manufaktur 

Univeristas Trunjoyo Madura dan untuk mengetahui hasil kualitas garam dilihat 

dari sifat fisik yaitu kadar air. Pembuatan rak pengering garam menggunakan 

metode reverse engineering. Berdasarkan hasil dan kesimpulan dari penelitian 

menunjukkan bahwa rak pengeringan garam yang dapat bekerja dengan baik 

sesuai dengan design yang telah dibuat dan dan juga telah sesuai dengan 

antropometri tinggi badan dari operator yaitu 170 cm. Proses pengeringan garam 

dapat dilakukan bersamaan dengan proses pemasakan garam. Pengeringan 

menggunakan panas matahari dengan suhu yang hanya rata-rata berkisar antara 

32°C mengakibatkan waktu pengeringan garam lebih lama, dan apabila 

menggunakan rak pengering yang bersuhu 100° maka pengeringan garam akan 

lebih cepat. Hasil dari kualitas garam yang telah dikeringkan menggunakan rak 

pengering dilihat dari sifat fisik yaitu kadar air dengan suhu yang digunakan yaitu 

100° dengan lama pengeringan selama 2 jam 30 menit menghasilkan kadar air 

sebesar 7%, hasil dari uji kadar air garam yang telah diuji memenuhi standar SNI 

01-3556- 2010 yaitu maksimal 7%. 

 

Kata Kunci : Rak Pengering Garam, Reverse Engineering, Antropometri  



 

 

vii 

 

ABSTRACT 

 

The salt drying rack is a salt dryer by utilizing the wasted heat energy 

resulting from cooking salt using a salt recrystallization device. This study aims to 

determine the results of redesigning chimneys and salt drying racks at the 

Manufacturing Systems Laboratory of Trunjoyo Madura University and to 

determine the results of salt quality seen from physical properties, namely water 

content. Making a salt drying rack using the reverse engineering method. Based 

on the results and conclusions of the study, it shows that the salt drying rack can 

work well according to the design that has been made and is also in accordance 

with the anthropometry of the operator's height, namely 170 cm. The salt drying 

process can be carried out simultaneously with the salt cooking process. Drying 

using the sun's heat with an average temperature of only 32°C results in a longer 

salt drying time, and if you use a drying rack with a temperature of 100°, the 

drying of the salt will be faster. The results of the quality of the salt that has been 

dried using a drying rack are seen from the physical properties, namely the water 

content with the temperature used is 100° with a drying time of 2 hours 30 

minutes resulting in a water content of 7%, the results of the salt water content 

test that have been tested meet the standard SNI 01-3556-2010 which is a 

maximum of 7%. 
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